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ABSTRAK

Nuraini, Dyah Ayu Mareta. 2015. Keefektifan Model Pembelajaran Number
Heads Together Dengan Reading Guide Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Drs.
Achmad Sopyan, M.Pd, Pembimbing II: Dra. Langlang Handayani, M.
App.Sc.

Kata kunci:Number Heads Together, Reading Guide.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajran
kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di SMP N 1 Rembang masih
menggunakan metode ceramah serta nilai rata-rata ulangan harian kelas VIII
materi cahaya masih rendah vyaitu sebesar 62,68 sehingga perlu untuk
ditingkatkan. Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran yang menarik dan
melibatkan keaktifan siswa yaitu dengan model pembelajaran Number Heads
Together dengan pemberian Reading Guide sebagai panduan membaca siswa
secara berkelompok sebelum diskusi agar setiap siswa memiliki jiwa
kepemimpinan dan semangat akademik dalam setiap kelompok.

Sampel penelitian adalah siswa kelas VIIID sebagai kelas kontrol dan
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari dengan metode
tes menunjukkan nilai rata-rata post test pada kelas eksperimen sebesar 78,13
dengan ketuntasan klasikal 94% dan kelas kontrol sebesar 67,81 dengan
ketuntasan klasikal 78%, sedangkan prosentase rata-rata aktivitas siswa pada kelas
eksperimen sebesar 80,09% dan kelas kontrol sebesar 75,88%. Berdasarkan nilai
rata-rata post test dan aktivitas siswa disimpulkan bahwa model pembelajaran
Number Heads Together dengan Reading Guide lebih efektif daripada model
pembelajaran Number Heads Together.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zaman sekarang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
peningkatan kualitas pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan ini
dilakukan salah satunya dengan mengadakan perbaikan dalam proses
pembelajaran.

Banyak komponen di dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi
hasil belajar antara lain sebagai berikut : tujuan, bahan atau materi yang dipelajari,
strategi pembelajaran, media pembelajaran, penunjang proses pembelajaran, siswa
dan guru sebagai subjek belajar (Sugandi, 2007: 28). Komponen-komponen
tersebut saling terkait satu sama lain sehingga melemahnya satu komponen akan
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Fisika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sampai dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Fisika merupakan bagian dari i1lmu pengetahuan alam yang berhubungan
dengan pemahaman’ konsep dan pemecahan masalah. Tanpa penguasaan fisika
yang memadai, maka pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa menjadi
lemah.

Para siswa SMP pada umumnya mengalami kesulitan dalam mempelajari
fisika sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar fisika. Hal ini didukung
dengan penelitian lhsan (2014: 8), yang menyatakan bahwa rendahnya hasil

belajar fisika disebabkan oleh kesulitan siswa dalam mempelajari fisika.



Berdasarkan pengalaman penulis ketika PPL di MTS Al Irsyad Demak dan
hasil wawancara dengan guru pengajar mata pelajaran IPA khususnya fisika di
SMP Negeri 1 Rembang, diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam belajar serta aktivitas dan keaktifan siswa di dalam kelas masih kurang.
Siswa cenderung diam jika diberi persoalan oleh guru, sehinggaguru masih belum
mengetahui sampai dimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi penulis, rata-rata nilai rapor mata pelajaran
IPA semester 1 siswa kelas VIII SMP N 1 Rembang tahun ajaran 2014/2015
masih rendah. Hal ini didukung dengan hasil observasi penulis dengan murid
SMP N 1 Rembang. Mereka masih banyak mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan oleh guru.Selain itu mereka beranggapan bahwa
IPA merupakan mata pelajaran yang sulit, menakutkan, banyak mengahafal
rumus, dan membosankan karena pembelajaran dalam kelas hanya bersifat
monoton yaitu Teacher Center atau kelas dikuasai sepenuhnya oleh guru.

Guru juga menyatakan bahwa ada beberapa pokok bahasan yang dianggap
sulit oleh sebagian besar siswa, salah satunya adalah pada pokok bahasan cahaya.
Hal ini diketahui dari ulangan harian pokok bahasan cahaya pada tahun pelajaran
2013/2014 dengan nilai rata-rata kelas VIII adalah 62,68 atau masih di bawah
nilai KKM. Alasan tersebut mendorong penulis untuk mengambil pokok bahasan
cahaya dalam penelitian.

Selain itu penulis juga menemukan permasalahan bahwa, siswa yang

pintar cenderung menyimpan ilmunya sendiri dan tidak mau berbagi dengan



temannya yang kurang pintar. Hal ini berpengaruh terhadap pembelajaran di
dalam kelas, dimana siswa yang pintar akan aktif menjawab, sedangkan siswa
yang kurang pintar akan pasif menjawab pertanyaan guru. Untuk itu diperlukan
adanya keselarasan antara siswa yang pintar dan yang kurang pintar, agar ketika
belajar siswa yang pintar dapat membagi ilmunya dengan siswa yang kesulitan
dalam mata pelajaran fisika.

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran di dalam
kelas masih kurang aktif, dimana interaksi antara guru dan siswa masih kurang
sehingga menyebabkan rendahnya keefektifan pembelajaran dan aktivitas siswa.
Oleh karena itu berdasarkan pengalaman tersebut diperlukan perlakuan khusus
terhadap cara mengajar guru agar proses pembelajaran dapat tercapai.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dipilih penulis untuk
meningkatkan aktifitas pembelajaran di dalam kelas yaitu dengan model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif memerlukan suatu
kerangka teoritis dan empiris yang kuat, dimana pembelajaran tersebut
mencerminkan pandangan bahwa manusia belajar dari pengalaman dan pertisipasi
aktif dalam kelompok kecil. Partisipasi ini - membantu siswa belajar keterampilan
sosial yang dapat mengembangkan sikap demokratis dan keterampilan berfikir
logis siswa.

Pembelajaran kooperatif akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja sama dengan siswa dalam tugas-tugas terstruktur. Melalui

pembelajaran kooperatif pula siswa akan menjadi sumber belajar bagi temannya



yang lain (Wena, 2009: 189). Salah satu model pembelajaran kooperatif dalam
bentuk kelompok adalah NHT (Number Heads Together)

Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural
yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur ini menghendaki agar para siswa
bekerja sama dan saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara
kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari struktur
kelas tradisional seperti mengacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian
ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana
seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para siswa saling berebut
dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab pertanyaan guru (Tryana,
2008).

Adapun penelitian yang menunjukkan keberhasilan penerapan model
pembelajaran NHT, yaitu:

1. Penelitian Rusmawati dkk. (2013), yang menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V' SD.

2. Penelitian Kartikasasmi dkk. (2013), yang dikutip dalam Unnes
Physics Education Journal (2013),yang menunjukkan bahwa dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi cahaya dapat

mengembangkan kreativitas dan hasil belajar siswa.



3. Penelitian Maheady et al. (2006), yang menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih effisien dan dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar.

4. Penelitian Kupczynski et al. (2012), yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif sangat bermanfaat bagi guru dan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi dan
prestasi belajar siswa, sehingga mampu meningkatkan ketuntasan klasikal. Selain
itu menurut Eli (2012), model pembelajaran NHT dapat digunakan dalam semua
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia siswa. Dari beberapa manfaat itu
maka peneliti tertarik untuk menerapkannya pada kelas VIII SMP N 1 Rembang.

Pada penelitian ini, peneliti menggabungkan model pembelajaran Number
Heads Together (NHT) dengan media cetak berupa Reading Guide (panduan
membaca) untuk melihat keefektifan model NHT berbantuan media cetak.
Pemanfaatan media erat kaitannya dengan tahapan berfikir sebab melalui media,
hal-hal yang abstrak dapat dikonkritkan dan hal-hal . yang kompleks dapat
disederhanakan. Penggunaan “media pembelajaran  bertujuan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien (Yulianti, 2008: 6).
Dari berbagai jenis media pembelajaran yang dapat berupa media cetak, audio,
visual, ataupun audio-visual, media cetak merupakan media yang mudah untuk
didapatkan dan diaplikasikan di manapun, tanpa harus bergantung pada fasilitas

modern.



Pemberian Reading Guide adalah sebagai panduan membaca agar siswa
memiliki pengetahuan dasar tentang pokok meteri yang akan dipelajari, fokus
membahas materi diskusi, dan kegiatan pembelajaran terarah pada tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Peneliti bermaksud untuk menggunakan Reading Guide sebagai media
cetak. Reading Guide tersebut dibagikan kepada siswa sebagai bahan bacaan
terhadap materi yang akan diajarkan. Penggunaan Reading Guide dalam
penelitian ini dimaksudkan agar siswa dapat lebih berkonsentrasi mengikuti
pembelajaran saat guru menjelaskan isi bacaan tersebut. Dengan berkonsentrasi
mengikuti pembelajaran diharapkan pemahaman siswa terhadap materi akan
meningkat sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Ismail (2008), model pembelajaran Reading Guide, diharapkan
dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif. Model pembelajaran Reading
Guide, bertujuan untuk membantu siswa lebih terfokus dan mudah dalam

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Melihat faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar, salah satunya
adalah perhatian siswa dalam pembelajaran, maka model pembelajaran Reading
Guide memfokuskan perhatian siswa supaya siswa dapat berkonsentrasi penuh
dan mudah memahami pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Konsentrasi berarti
memusatkan perhatian kepada situasi belajar tertentu siswa. Menghimpun dan
mencurahkan segenap daya mental untuk mempelajari sesuatu berarti merupakan
belajar yang sebenarnya. Makin kuat konsentrasi maka semakin efektif proses

pembelajaran.



Materi cahaya adalah materi yang dekat dengan kehidupan manusia.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide
dalam proses pembelajaran dapat mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dan bekerja sama secara kelompok. Melalui proses pembelajaran ini
diharapkan pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif dan keaktifan siswa
meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan suatu penelitian yang
berjudul ”Keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads
Together dengan Reading Guide untuk meningkatkan hasil belajar siswa

SMP”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka rumusan masalah yang diambil
peneliti adalah ”Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads
Together (NHT) dengan Reading Guide lebih efektif dibanding dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NTH)?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) dengan Reading
Guide lebih efektif dibanding dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number

Heads Together (NHT)”.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1.5

1. Sebagai motivasi guru untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan

yang bervariasi agar dapat memperbaiki sistem pembelajaran sehingga
memberikan layanan terbaik bagi siswa.

Mendorong guru mapel IPA khususnya Fisika untuk menggunakan model
Number Heads Together (NHT) dengan Reading Guide agar memotivasi

siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

. Pembelajaran dengan model Number Heads Together (NHT) dengan

Reading Guide dapat menciptakan suasana kelas yang saling menghargai
pendapat satu sama lain, menambah pengetahuan dan wawasan berfikir

bagi siswa.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk mengurangi penafsiran terhadap

permasalahan dalam penelitian ini. Pembatasan masalah yang digunakan peneliti

adalah :

1. Dalam penelitian ini, yang dikaji adalah keefektifan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide dalam meningkatkan hasil

belajar kagnitifidan afektif siswa.

2. Ruang lingkup materi yang diterapkan dibatasi pada materi cahaya yaitu

pemantulan dan pembiasan.



1.6  Penegasan Istilah

1.6.1 Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads

Together

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 50), kata keefektifan berarti
keberhasilan tentang suatu usaha dan tindakan. Penelitian ini menggunakan kata
keefektifan model pembelajaran yang artinya keberhasilan dari suatu proses
pembelajaran, sehingga keefektifan merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil
yang dinyatakan dan menunjukan tingkat tercapainya suatu tujuan. Pada
penelitian ini yang dimaksud dengan keefektifan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT adalah tercapainya tujuan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam hal ini keefektifan dilihat dari beberapa indikator, yaitu:

1. Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide diharapkan lebih meningkat
secara signifikan dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT saja.

2. Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide dapat mencapai ketuntasan

belajar.

1.6.2 Model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Number Heads Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah

jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
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siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. NHT pertama Kkali
dikembangkan oleh Spenser Kangen, untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman

mereka terhadap isi pelajaran (Trianto, 2007a: 62).

1.6.3 Reading Guide

Reading Guide adalah panduan yang memandu siswa untuk membaca
materi yang disiapkan oleh guru sesuai dengan materi yang akan diajarkan dengan
waktu yang sudah ditentukan dan disisi lain guru juga akan memberi pertanyaan
yang membahas seputar materi yang telah dibaca siswa. Untuk itu peneliti
bermaksud untuk menggunakan Reading Guide sebagai media cetak. Media cetak
tersebut dibagikan kepada siswa sebagai bahan bacaan terhadap materi yang akan
diajarkan. Dengan ini diharapkan siswa dapat berkonsentrasi saat guru
menjelaskan isi bacaan tersebut. Dengan berkonsentrasi mengikuti pembelajaran
diharapkan pemahaman siswa terhadap materi akan meningkat sehingga

mempengaruhi hasil belajar siswa:

1.7  Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi skripsi, dan bagian akhir.

Pendahuluan skripsi berisi halaman judul, pengesahan, motto dan
persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

Bagian isi skripsi terdiri atas 5 bab yaitu:
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BAB 1: pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, penegasan
istilah, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II: tinjauan pustaka, yang terdiri dari model pembelajaran kooperatif
tipe NHT, Reading Guide, hasil belajar, materi cahaya, kerangka berfikir, dan
hipotesis.

BAB Ill: metode penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel, desain penelitian, variabel penelitian, prosedur penelitian,
metode pengumpulan data, analisis instrumen, analisis data awal, analisis data
akhir, analisis data observasi aktivitas siswa, data observasi kinerja guru, dan data
angket respon siswa terhadap pembelajaran.

BAB IV : hasil dan pembahasan

BAB V : penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads

Together

Kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang
dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dalam kegiatan
eksplorasi guru menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain. Guru juga memfasilitasi terjadinya
interaksi antara siswa serta antara siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber
belajar lainnya, yang melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Dalam kegiatan elaborasi guru akan memfasilitasi siswa melalui
pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik
secara lisan maupun tertulis, Guru juga memberi kesempatan untuk berfikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

Guru akan memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif, memfasilitasi siswa berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar, memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok, dan memfasilitasi

siswa untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok.

12
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru akan melakukan berbagai kegiatan
diantaranya, membantu menyelesaikan masalah dan memberikan motivasi kepada
siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif (Depdiknas, 2007:9-10).

Number Heads Together (NHT) merupakan suatu pendekatan yang
dikembangkan oleh Spencer Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Ibrahim dkk, 2001:28). Dalam
metode belajar ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Sebuah kelompok
dalam NHT merupakan kelompok yang terdiri dari 3 sampai dengan 5 siswa yang
mewakili heterogenitas kelas ditinjau dari kinerja sebelumnya. Siswa ditempatkan
ke dalam kelompok oleh guru, bukan siswa yang memilih anggota yang memiliki
kesamaan dengan dirinya sendiri. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
kelompok sebagai berikut:

1. Sebelum guru membagi siswa dalam kelompok, guru merangking kinerja
siswa sebelumnya di dalam kelas mulai dari yang terendah sampai yang
tertinggi. Skor dasar mewakili skor rata-rata siswa pada kuis yang lalu.
Apabila tidak memiliki skor kuis yang lalu, gunakan nilai ulangan harian
pada materi pokok sebelumnya.

2. Setelah siswa dirangking dari yang terendah sampai yang tertinggi
kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok
beranggotakan antara 3 sampai dengan 5 siswa. Pada saat menempatkan
siswa dalam kelompok, kelompok-kelompok tersebut disamaratakan

sehingga setiap kelompok tersusun dari tingkat rendah kerata-rata sampai
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tertinggi dan tingkat kinerja rata-rata dari seluruh kelompok di dalam kelas
tersebut kurang lebih sama.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah

sebagai berikut (Ibrahim dkk, 2001:28)

a.

1. Penomoran

Setelah guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok, setiap
anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai dengan banyaknya
anggota kelompok tersebut.

Mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi, dari yang spesifik sampai yang berbentuk kalimat tanya.
Berfikir bersama

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan guru dan
meyakinkan tiap anggota dalam tim untuk mengetahui jawabannya.
Menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu dari salah satu kelompok, kemudian
siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba
untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.

Metode pembelajaran NHT memiliki kelebihan, diantaranya:

setiap siswa mejadi siap untuk menjawab pertanyaan guru;

b. siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh;

C.

siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

Adapun kelemahan metode NHT adalah;
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a. kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru;

b. tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

2.2 Media Pembelajaran Reading Guide

Medi pembelajaran adalah media yang digunakan guru dalam proses
belajar mengajar yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas kepada siswa
agar dapat mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Media pembelajaran
Reading Guide merupakan media pembelajaran dengan pemberian panduan
membaca berupa Kisi-kisi, bagan, atau skema atau pertanyaan yang akan diisi oleh
siswa. Reading Guide yang diberikan tentunya berkaitan dengan materi pelajaran
yang akan dipelajari siswa.

Reading Guide diberikan guru sebagai panduan membaca bagi siswa
dengan tujuan agar siswa memiliki pengetahuan dasar tentang pokok materi yang
akan dipelajari. Siswa fokus membahas materi diskusi, kegiatan pembelajaran
terarah pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Reading Guide tersebut
mengharuskan siswa untuk membaca bacaan tersebut, mencari pokok pikiran dari
bacaan, mengarisbawahi bacaan, membuat kesimpulan dan membuat pertanyaan.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran. Reading Guide sebagai

berikut (Ismail, 2008):

1. Guru menentukan bacaan yang akan dipelajari oleh siswa.
2. Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat diisi oleh siswa dari
bahan bacaan yang telah dipilih.

3. Guru membagi bahan bacaan dengan pertanyaan kepada siswa.
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4. Guru memerintahkan siswa untuk mempelajari bahan bacaan tersebut
dengan menggunakan pertanyaan yang ada. Guru juga membatasi aktivitas
tersebut sehingga tidak menghabiskan waktu yang berlebihan.

5. Guru membahas pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan menanyakan
jawaban kepada siswa.

6. Pada akhir pembelajaran guru memberi ulasan atau penjelasan
secukupnya.

7. Guru memberikan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurdiana (2010), pembelajaran
dengan Reading Guide memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 74,20, lebih
besar dibanding dengan pembelajaran yang tidak menggunakan Reading Guide
yaitu 68,17. Kemudian dengan pembelajaran Reading Guide jumlah siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM adalah sebesar 90% dibanding dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan Reading Guide yang mencapai 69,57%.
Aktifitas pembelajaran dengan Reading Guide sebesar 65,56% lebih besar
dibanding dengan aktifitas pembelajaran yang tidak menggunakan Reading Guide
yaitu sebesar 55,56%.

Jadi dengan media pembelajaran Reading Guide ini siswa mampu
memahami materi yang sedang dipelajari sehingga dengan memahami materi
tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas

pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar melalui
kegiatan belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas
maupun individu.

Menurut Anni (2011), hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan perilaku
yang dimaksud misalnya menulis, berfikir, dan bernalar. Perubahan perilaku yang
diperoleh dari hasil belajar biasanya bersifat pemanen, maksudnya bahwa
perubahan perilaku akan bertahan dalam waktu yang relatif lama, sehingga pada
suatu waktu perubahan perilaku tersebut akan digunakan untuk merespon stimulus
yang hampir sama.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar meliputi tiga ranah yaitu:

a. Ranah kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan pengetahuan, kemampuan, dan

kemabhiran intelektual yang terdiri atas enam aspek yaitu pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

b. Ranah afektif
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Ranah afektif berkenaan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai yang
terdiri atas lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian,
pengorganisasian, dan pembentukan pola hidup.
c. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik berkenaan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf
yang terdiri dari tujuh aspek yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, dan kreativitas.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian hasil belajar adalah

ranah kognitifdan afektif. Hasil belajar kognitif diukur pada awal dan akhir

pembelajaran.

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Reading

Guide

Model pembelajaran NHT adalah salah satu model pembelajaran
kelompok yang melibatkan kerjasama dalam satu kelompok. Siswa dituntut untuk
dapat menyatukan- jawaban dalam kelompok tersebut sehingga keterampilan
bekerjasama bertambah, dan ‘hasil belajar ‘akan meningkat. Reading Guide
mempunyai kelebihan agar siswa mempunyai perhatian yang lebih terhadap
materi yang disampaikan guru agar bisa mengisi bagian-bagian yang kosong. Dari
penjelasan tersebut maka peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dengan Reading Guide pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT tanpa Reading Guide pada kelas kontrol. Materi yang akan

digunakan adalah materi cahaya karena materi cahaya berkaitan erat dengan
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kehidupan sehari-hari dan materi cahaya adalah materi yang berhubungan dekat
dengan kehidupan siswa sehingga siswa sudah tidak asing lagi dengan materi
cahaya ini.

Langkah-langkah pembelajaran NHT dengan Reading Guide :

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2. Guru menyajikan informasi tentang langkah-langkah pembelajaran NHT.

3. Guru membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen, berdasarkan
kemampuan akademik dan setiap anggota kelompok diberi nomor.

4. Guru membagikan LKS 1 kepada siswa, kemudian siswa melakukan
kegiatan diskusi dan praktikum sederhana tentang cahaya dan pemantulan.

5. Guru memberikan kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk
menjawab pertanyaan yang ada pada materi.

6. Guru memanggil satu nomer tertentu dari masing-masing kelompok untuk
menjawab pertanyaan.

7. Pada pertemuan berikutnya guru membagikan Reading Guide dan
memberikan waktu kepada siswa untuk memahami panduan isi bacaan
tersebut untuk materi cahaya dan pemantulan.

8. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompok untuk menjawab pertanyaan
dari isi bacaan, kemudian dilanjutkan dengan langkah nomer 5-6.

9. Guru membagikan LKS Il kepada siswa untuk melakukan kegiatan
praktikum materi cermin dan pembiasan, kemudian dilanjutkan sesuai

dengan langkah langkah 5-8.
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10. Guru melakukan evaluasi terhadap jawaban dari masing-masing kelompok
dan menginformasikan jawaban yang benar disetiap akhir pembelajaran.
11. Guru melakukan evaluasi bersama-sama dengan siswa terhadap Reading

Guide yang telah dilengkapi.

2.5 Pembelajaran Materi Cahaya dengan Model NHT dan

Reading Guide

2.5.1 Sifat Partikel dan Sifat Gelombang dari Cahaya

Optik adalah ilmu yang mempelajari cahaya dan penglihatan. Penglihatan
manusia memerlukan cahaya khususnya cahaya tampak. Cahaya menurut Newton
(1642 - 1727) terdiri dari partikel-partikel ringan berukuran sangat kecil yang
dipancarkan oleh sumbernya ke segala arah dengan kecepatan yang sangat tinggi.
Sedangkan menurut Huygens (1629 - 1695), cahaya adalah gelombang seperti
halnya bunyi. Perbedaan antara keduanya hanya pada frekuensi dan panjang

gelombangnya saja.

(8l (b)

Gambar 2.1 Berkas Cahaya yang Merambat Sebagai Garis Lurus
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2.5.2 Pemantulan Cahaya

Garis

normal

Sinar Sinar

datang pantul

Gambar 2.2 Pemantulan Cahaya

Berdasarkan hasil eksperimen diperoleh hukum mengenai pemantulan:

1. Sinar datang berada pada bidang yang sama dengan garis normal dan sinar
pantul.

2. Sudut datang sama dengan sudut pantul.

0, =0,
Pemantulan dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

a) Pemantulan baur (pemantulan tersebar). Apabila berkas cahaya datang pada
permukaan benda yang tidak rata, maka berkas cahaya akan dipantulkan
dengan arah yang tidak teratur. Bayangan benda akan sulit ditemukan.

b) Pemantulan teratur
Apabila berkas cahaya datang pada suatu permukaan benda yang rata, maka
berkas cahaya tersebut akan dipantulkan dengan arah yang teratur.

253 Cermin

Cermin adalah permukaan yang mampu memantulkan lebih dari 95%

cahaya yang mengenainya. Permukaan seperti itu dapat berupa logam yang
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digosok sehingga mengkilap atau kaca yang dilapisi logam, misalnya dilapisi

amalgam raksa.

2531 Cermin Datar

Berdasarkan bayangan benda

pada cermin datar, dapat disimpulkan bahwa

sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin datar adalah sebagai berikut:

a. maya;

b. ukuran sama besar dengan ukuran benda;

c. tegak;

d. jarak benda terhadap cermin sama dengan jarak terhadap cermin.

Pembentukan bayangan pada cermin datar dapat dilihat seperti Gambar 2.3

"'k—:——q‘

Gambar 2.3 Pembentu

2.5.3.2  CerminCekung

kan Bayangan Pada Cermin Datar

Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung antara lain :

fokus (f).

sumbu utama.

Sinar datang sejajar terhadap sumbu utama akan dipantulkan melalui titik

Sinar datang sejajar terhadap titik fokus (f) akan dipantulkan sejajar dengan
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c. Sinar datang melalui usat kelengkungan akan dipantulkan kembali ke pusat

kelengkungan itu.

Berkas-berkas sinar istimewa yang digunakan untuk membentuk bayangan

pada cermin cekung dapat dilihaat pada Gambar 2.4.

o (l“ -

Gambar 2.4 Pembantukan Bayangan Pada Cermin Cekung

2.5.3.3  Cermin Cembung

Cermin cembung fokusnya bernilai negatif. Jadi dalam perhitungan
matematisnya nanti f selalu bernilai negatif. Sifat bayang yang dibentuk cermin
cembung selalu maya, tegak, dan diperkecil. Sinar-sinar istimewa pada cermin
cembung yang digunakan untuk membentuk bayangan dapat dilihat pada Gambar

2.5.

Gambar 2.5 Pembentukan Bayangan Pada Cermin Cembung
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Sifat Sinar yang dipantulkan cermin cembung:
1. Sinar datang yang sejajar sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah dari
fokus.
2. Sinar datang yang melewati fokus akan dipantulkann sejajar dengan
sumbu utama.
3. Sinar datang yang melalui titik lengkung (R) akan dipantulkan kembali ke
arah yang sama.
Persamaan yang digunakan untuk menurukan rumus atau persamaan
cermin cembung mirip seperti cermin cekung hanya saja nilai fokusnya (f)
negatif. Untuk rumus perbesaran cermin cembung sama seperti cermin

cekung.yaitu:

|
Nl -
el

2.5.4 Pembiasan Cahaya
Hukum Snellius yang menyatakan hukum pembiasan, yaitu :
1. Sinar datang, garis normal, dan sinar bias terletak dalam satu bidang datar.
2. Perbandingan sinus sudut datang dengan sinus sudut bias pada dua medium
yang berbeda merupakan bilangan tetap yang disebut indeks bias.

sinf; n,

sinf, ny

=Ny

Hal lain yang berlaku pada pembiasan :



25

a. Sinar datang dari medium kurang rapat ke medium yang lebih rapat, sinar
akan dibiaskan mendekati garis normal. Ini berarti, sudut bias lebih kecil
daripada sudut datangnya.

b. Jika sinar datang dari medium lebih rapat ke medium kurang rapat, sinar akan
dibiaskan menjauhi garis normal. Jadi, sudut bias lebih besar daripada sudut
datangnya.

c. Jika sinar datang tegak lurus bidang batas dua medium, sinar tidak dibiaskan
melainkan diteruskan.

Perbandingan cepat rambat cahaya di ruang hampa (c), dengan cepat
rambat cahaya di dalam medium disebut indeks bias mutlak, dan dapat dicari

dengan persamaan :

S|

Dengan ¢ =3 x 108 m/s

2.5.5 Pemantulan Sempurna
Pemantulan sempurna terjadi bila cahaya datang dari medium lebih rapat
ke medium kurang rapat atau dari medium berindeks bias lebih besar ke medium
berindeks bias lebih kecil, sehingga sinar biasnya menjauhi garis normal.
Pemantulan sempurna terjadi jika memenuhi syarat :
1. Cahaya datang dari medium lebih rapat ke medium kurang rapat.

2. Sudut datang lebih besar daripada sudut Kritis.
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2.5.6 Pembentukan Bayangan oleh Lensa Tipis
Lensa tipis adalah benda transparan (bening) yang dibatasi dengan dua
permukaan lengkung dan mempunyai ketebalan yang dianggap kecil, sehingga

dapat diabaikan. Lensa tipis terdiri atas dua jenis, yaitu :

2.5.6.1 Lensa Cembung

Lensa cembung memiliki bagian lensa yang tebal dan bagian lensa ynag
tipis, bagian lensa yang tebal ini berfungsi untuk menghambat cahaya lebih
banyak daripada bagian lensa yang tipis.

Cepat rambat cahaya di dalam lensa lebih kecil daripada di udara, berkas-
berkas sinar bias akan mengumpul. Itulah sebabnya lensa cembung bersifat
konvergen (positif).

Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung ada tiga buah, yaitu :
1. Sinar yang datang sejajar sumbu utama dibiaskan melalui titik fokus.
2. Sinar yang datang melalui titik fokus dibiaskan sejajar sumbu utama.
3. Sinar yang datang melalui pusat-optik akan diteruskan:
Pelukisan sinar sinar istimewa pada lensa cembung dapat dilihat pada

Gambar 2.6

Gambar 2.6 Pembentukan Bayangan Pada Lensa Cembung
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2.5.6.1.1 Langkah pembentukan bayangan pada lensa cembung
Untuk memudahkan pembentukan bayangan, ruang di depandan di

belakang lensa dibagi menjadi beberapa ruangan seperti gambar di bawah ini.

ruang & ruang i ruang ruang
benda i benda ! benda benda
£ SR ¥ Y O ] \%
¢ ¢ . .
ruang ruang ruang ruang
bayangan bayangani bayangan i bayangan
(IV) ) S 1) O S 1

Gambar 2.7 Pembagian Ruangan Pada Lensa
Keterangan:
I, I, 11, dan IV adalah nomor ruang benda (1), (1), (1), dan (IV) adalah nomor
ruang bayangan. Setiap lensa memiliki dua buah titik fokus di sebelah kiri dan

kanannya. Jarak kedua focus tersebut sama.

2.5.6.2  LensaCekung
Berkas sinar yang jatuh pada permukaan lensa cekung akan dibiaskan
secara menyebar/ divergen: (negatif)
Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung ada 3, yaitu :
(@) Sinar yang datang sejajar sumbu utama dibiaskan seakan-akan berasal dari
titik fokus.
(b) Sinar yang datang menuju titik fokus dibiaskan sejajar sumbu utama.

(c) Sinar yang datang melalui pusat optik akan diteruskan.
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2.5.6.2.1 Langkah pembentukan bayangan pada lensa cekung
Untuk menggambarkan bayangan benda yang dihasilkan oleh lensa cekung,
dilakukan cara sebagai berikut.

(@) Dilukiskan dua buah sinar istimewa lensa cekung.

(b) Sinar selalu datang dari permukaan lensa dan dibiaskan ke belakang lensa.

(c) Benda yang diletakkan di depan lensa cekung selalu menghasilkan bayangan
yang memiliki sifat maya, tegak diperkecil dan terletak di depan lensa

cekung.

Gambar 2.8 Pembentukan Bayangan Pada Lensa Cekung

Persamaan pada lensa tipis :

2.5.7 Kekuatan Lensa

Kekuatan lensa adalah kemampuan sebuah lensa dalam mengumpulkan
atau menyebarkan sinar yang diterimanya. Makin kuat lensa tersebut
memfokuskan sinar, makin besar kekuatan lensanya. Lensa cembung memiliki

kekuatan lensa lebih besar. Kekuatan lensa merupakan harga kebalikan dari jarak



29

fokus lensa. Artinya, makin pendek jarak fokus lensa, kekuatan lensa makin besar.

Kekuatan lensa dirumuskan:

=7

dengan : P = kekuatan lensa (dioptri)

f = jarak fokus (meter)

dengan : P = kekuatan lensa (dioptri)

f = jarak fokus (centimeter)

2.6 Kerangka Berfikir

Sebagaian besar pembelajaran IPA di SMP masih menggunakan metode
ceramah dimana metode ceramahnya menempatkan siswa sebagai penerima
informasi, sehingga dapat meminimalkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Padahal belajar itu sendiri merupakan proses perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan’ maupun sikap, melalui pengalaman,
latihan dan terlibat langsung atau mengalami _sendiri dalam proses
pembelajarannya.

Kebanyakan para guru dalam mengajarkan fisika hanya menggunakan
metode ceramah hal ini menyebabkan siswa pasif di dalam kelas dan siswa sering
berbicara sendiri dengan teman sebangku. Keaktifan siswa di dalam kelas masih
kurang dan siswa cenderung diam jika diberi persoalan oleh guru sehingga guru
masih belum mengetahui sampai mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi

yang diajarkan. Siswa yang pintar cenderung menyimpan ilmunya sendiri dan
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tidak mau berbagi dengan temannya yang kurang pintar. Hal ini berpengaruh
terhadap pembelajaran di dalam kelas, dimana siswa yang pintar akan aktif
menjawab, sedangkan siswa yang kurang pintar akan pasif menjawab pertanyaan
guru. Untuk itu diperlukan adanya keselarasan antara yang pintar dan yang kurang
pintar, agar siswa yang pintar dapat membagi ilmunya atau sekedar mengajari
temannya yang kesulitan dalam mata pelajaran fisika. Dari permasalahan tersebut
maka perlu adanya model pembelajaran dan media yang dapat membantu siswa
dalam mendalami materi fisika.

Model pembelajaran NHT adalah salah satu model pembelajaran
kelompok yang melibatkan kerjasama dalam satu kelompok. Siswa dituntut untuk
dapat menyatukan jawaban dalam kelompok tersebut sehingga keterampilan
bekerjasama bertambah, dan hasil belajar akan meningkat.

Reading Guide mempunyai kelebihan agar siswa memperhatikan materi
yang disampaikan oleh guru, sehingga diharapkan siswa dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru. Dari penjelasan tersebut maka peneliti menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT tanpa Reading Guide

pada kelas kontrol.
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Kerangka berfikir pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.9

Pembelajaran di dalam kelas masih monoton, guru hanya
menerapkan metode ceramah, pembelajaran masih Teacher
Center. Masih banyak siswa yang pandai tidak mau mengajari
teman yang kurang pandai. Sedangkan hasil belajar masih
rendah dan aktivitas pembelajaran masih kurang.

v

populasi

y

sampel

y

Pretest

v

Model pembelajaran NHT
dengan reading guide

¥

Model pembelajaran
NHT

A 4

posttest

|

!

Analisis data

v

Pembahasan hasil analisis data hasil

belajar siswa

2.7 Hipotesis Penelitian

Gambar 2.9 Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis tindakan dalam

penelitian ini adalah:

Ho: penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together

dengan Reading Guide kurang efektif atau sama dengan model




Ha:

32

pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar
fisika kelas VIII SMP N 1 Rembang

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together
dengan Reading Guide lebih efektif daripada model pembelajaran
kooperatif tipe Number Heads Together untuk meningkatkan hasil

belajar fisika kelas VIII SMP N 1 Rembang.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
simpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Number Heads
Together (NHT) efektif terhadap hasil belajar fisika materi pokok cahaya pada
siswa kelas VIl semester Il SMP Negeri 1 Rembang yang ditunjukkan dengan uji
ketuntasan belajar pada kelas VIII C (kelas eksperimen) yaitu thitung (8,94) > tranel
(1,679) dari uji peningkatan hasil belajar diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih signifikan. Jika ditinjau dari ranah afektif
diperoleh nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 80,09 termasuk dalam
kategori baik sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 75,88. Hasil analisis kinerja
guru di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan persentase,
diman kelas eksperimen mencapai persentase sebesar 87,505% dan kelas kontrol

sebesar 75%.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini adalah:
1. Diharapkan para peneliti berikutnya yang akan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan Reading Guide untuk melakukan

perbaikan pada proses pembelajaran, yaitu dengan terlebih dahulu melakukan pra

73
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penelitian atau pendekatan dengan siswa sebelum penelitian ini dimulai. Supaya
siswa mudah beradaptasi dengan model pembelajaran yang akan diterapkan.

2. Diperlukan adanya tim guru sebagai observer dalam proses pembelajaran,
agar dapat memperbaiki kemampuan guru dalam pengelolaan kelas dan
memperbaiki kesalahan serta kekurangan pada pembelajaran sebelumnya.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut agar dapat mengetahui faktor-faktor lain
yang mempengaruhi hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT baik dari faktor internal maupun eksternal.
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